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Abstrak

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di PT.
Optik Modern. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan 36 responden penelitian. Ada tiga variabel dalam penelitian ini yaitu Kompensasi (X1),
Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Pegawai (Y) sebagai variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan
analisis data ditemukan bahwa ada pengaruh Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar
61,9 persen dan ada pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 86,9 persen
serta ada pengaruh Kompensasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara besama-sama terhadap Kinerja
Pegawai PT. Optik Modern Bandar Lampung (Y) sebesar 87,2 persen.

Kata kunci: Kinerja Pegawai, Kompensasi Kerja, Motivasi Kerja

Abstract

This study aims to see the effect of compensation and work motivation on employee performance at PT.
Optik Modern. The method used in this research is quantitative. This study used 36 research
respondents. There are three variables in this study, namely compensation (X1), work motivation (X2)
and employee performance (Y) as the independent variable and the dependent variable. Based on data
analysis it was found that there was an effect of Compensation (X1) on Employee Performance (Y) of
61.9 percent and there was an effect of Work Motivation (X2) on Employee Performance (Y) of 86.9
percent and there was an effect of Compensation (X1) and Motivation Work (X2) together on Employee
Performance of PT. Optik Modern, Bandar Lampung (Y) of 87.2 percent.

Keywords: Employee Performance, Work Compensation, Work Motivation.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia sebagai
salah satu unsur yang sangat
menentukan keberhasilan organisasi,
disisi lain juga sebagai makhluk yang
mempunyai pikiran, perasaan,
kebutuhan dan harapan-harapan
tertentu, hal ini sangat memerlukan
karena faktor-faktor tersebut akan
mempengaruhi prestasi, dedikasi dan
loyalitas serta kecintaan terhadap
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pekerjaan dan organisasinya(Saputra et
al., 2022). Untuk dapat memberikan
tenaga yang professional, Kkinerja
karyawan yang tinggi  sangatlah
diharapkan oleh perusahaan(Putri &
Setyaningrum, 2020).

Semakin banyak karyawan yang
mempunyai  kinerja  tinggi, maka
produktivitas perusahaan secara
keseluruhan akan meningkat sehingga
perusahaan akan bertahan dalam
persaingan global(Ruhiyat et al., 2022).



Kinerja karyawan yang tinggi bukanlah
kebetulan saja, tetapi banyak faktor

yang mempengaruhi di antaranya
pemberian kompensasi dan
motivasi(Hidayat, 2020).

Keadaan menciptakan sumber

daya manusia sebagai aset yang harus
ditingkatkan  produktivitasnya, untuk
mencapai hal tersebut, maka organisasi
harus mampu menciptakan kondisi yang
dapat mendorong dan memungkinkan
kenyamanan untuk mengembangkan
dan menigkatkan kemampuan serta
keterampilan yang dimiliki secara
optimal, salah satu upaya yang dapat
ditempuh organisasi untuk mencapai
kondisi tersebut adalah
denganmemberikan kompensasi.
Besarnya kompensasi ini mencerminkan

status, pengakuan, dan  tingkat
pemenuhan kebutuhan yang dinikmati
oleh pegawai beserta
keluarganya(Baunsele, 2022).

Menurut Nur’Ari (2022),

‘kompensasi adalah keseluruhan balas
jasa yang diterima oleh pegawai
sebagai akibat dari pelaksanaan
pekerjaan di organisasi dalam bentuk
uang atau lainnya, yang dapat berupa
gaji, upah, bonus, insentif, dan
tunjangan lainnya seperti tunjangan
kesehatan, tunjangan hari raya, uang
makan, uang cuti, dan lain-lainnya”.

Organisasi harus lebih
memperhatikan dan menghargai sumber
daya manusia, karena mereka adalah
salah satu asset utama
perusahaan(Efendi & Habe, 2022). Oleh
karena itu, system pengelolaan sumber
daya manusia yang tepat merupakan
kunci keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuannya. Faktor selanjutnya
yang mempengaruhi kinerja pegawai
adalah motivasi kerja.

Beberapa cara dapat digunakan
para pemimpin untuk memberikan
motivasi positif terhadap bawahannya,
seperti penghargaan terhadap
pekerjaan yang dilakukan, penghargaan
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khusus secara pribadi, kompetisi,
partisipasi, kebanggaan atau kepuasan
dan materi. Suatu motivasi timbul
sebagai energi untuk membangkitkan
dorongan diri bagi seseorang(Abnisa,
2020). Dorongan itu timbul di karenakan
adanya kebutuhan seseorang terhadap
sesuatu yang belum terprnuhi yang akan
menyebabkan terjadinya suatu aktivitas
untuk memenuhi kebutuhannya
tersebut(Sucarita, 2023).

Kondisi yang terjadi pada PT. Optik
Modern Bandar Lampung saat ini adalah
sistem pembagian kompensasi yang
diterima pegawai dirasakan kurang tepat
dan adil dan perlu diadakannya
pengkajian ulang terlihat dari adanya
perbedaan  pemberian  kompensasi
diluar gaji antar sesama pegawali,
seperti pemberian honor kegiatan dan
sebagainya, motivasi kerja pegawai
harus lebih ditingkatkan agar tujuan
organisasi dapat tercapai dengan cara
menyesuaikan dan  merealisasikan
terhadap kesepakatan antara
perusahaan dan karyawan, serta kinerja
pegawai masih rendah terlihat dari
pegawai dalam penyelesaian pekerjaan
masih belum sesuai dengan target
program kerja yang diharapkan oleh
perusahaan, hal hal tersebut diatas
tentunya berdampak terhadap kinerja
pegawai di PT. Optik Modern Bandar
Lampung tidak optimal.

Berdasarkan permasalahan yang
ada, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji suatu teori atau
hipotesis guna memperkuat atau bahkan
menolak teori atau hipotesis penelitian
yang sudah ada.

KAJIAN TEORI

Menurut  pandangan  sudaryo
yoyo, dkk  (2018), kompensasi
merupakan sesuatu dipertimbangkan
sebagai suatu yang
sebanding(Hiondardjo & Utami, 2019).
Adapun definisi kompensasi menurut
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pandangan Supriadi et al. (2022),
kompensasi adalah segala sesuatu
yang diterima oleh pekerja balas jasa
atas kerja mereka. Sedangkan Menurut
Herispon & Firdaus (2022), kompensasi
adalah keseluruhan pendapatan yang
diberikan kepada karyawan sebagai
penghargaan atas kontribusi yang
diberikannya kepada organisasi, baik
bersifat finansial maupun nonfinansial.

Lain halnya dengan , kompensasi
adalah segala sesuatu yang diterima
pegawai (pegawai) berupa gaji, upah,
insentif, bonus, premi, pengobatan,
asuransi dan lain-lain yang sejenis
yang dibayar langsung oleh
perusahaan(Sholihin, 2021). Kinerja
pegawai akan tercapai bila ada
kemauan dari diri sendiri dan dapat
dorongan dari pihak lain. Menurut
Hasibuan Melayu (2017) mengemukan
bahwa motivasi adalah perangsang
keinginan dan daya penggerak
kemauan bekerja seseorang karena
setiap motif mempunyai tujuan tertentu
yang ingin dicapai’.

Menurut Stephen “menyatakan
motivasi  sebagai proses  yang
menyebabkan (intensity), arahan
(direction), dan usaha terus menerus
(persistence) individu menuju
pencapaian tujuan” (Djamro, 2019).
Menurut  Yusuf H. A. (2018)
mendefinisikan motivasi sebagai
keinginan dan energi seseorang yang
diarahkan untuk mencapaian suatu
tujuan.

Melati et al., (2022),
mengemukakan bahwa motivasi
merupakan kegiatan yang
mengakibatkan, menyalurkan, dan
memelihara perilaku manusia. Suatu
motivasi cenderung mengurangi
kekuatannya manakala tercapainya
suatu kepuasan, terhalangnya
pencapaian kepuasan, perbedaan
kognisi, frustasi, atau karena kekuatan
motivasinya bertambah. Menurut Mogot
et al. (2019), Kinerja pegawai
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merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan strategis, kepuasan konsumen,
dan memberikan kontribusi ekonomi.

Selanjutnya Baharuddin &
Syachbrani  (2019), mengemukakan
“kinerja pegawai (prestasi kerja) adalah
suatu hasil kerja yang di capai
sesorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta
waktu.

Berdasarkan pengertian kinerja
dikemukakan oleh para ahli di atas
penulis menyimpulkan bahwa kinerja
adalah proses tingkah laku kerja
seseorang sehingga ia menghasilkan
sesuatu yang menjadi tujuan
pekerjaanya. Dimana apabila suatu
organisasi memiliki pegawai yang
Kinerjanya baik maka besar
kemungkinan kinerja orgsanisasi
tersebut baik, sehingga terdapat
hubungan yang sangat erat antara
kinerja individu (pegawai) dengan
kinerja organisasi. Dengan kata lain,
tercapainya kinerja pegawai
bergantung pada kualitas dan kuantitas
pegawai yang bekerja di suatu
organisasi.

Peneliti sebelumnya yaitu Bisdari
Bisdari, Ahiruddin  (2018), pada
penelitiannya yang berjudul Pengaruh
Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja
Pada Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Lampung Barat menyatakan
bahwa kompensasi sangat
mempengaruhi kinerja pegawai, jika
kompensasi yang diberikan oleh dinas
atau satuan kerja sesuai dengan
pekerjaan yang dikerjakan oleh
pegawai, maka kinerja pegawai dapat
meningkat.

Kepuasan kerja job satisfaction
adalah keadaan emosional yang

menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana para
pegawai memandang pekerjaan



mereka. Tujuan dari penelitian untuk
mengetahui Pengaruh  Kompensasi
terhadap Kepuasan Kerja pada Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten
Lampung Barat. Pengumpulan data
penelitian menggunakan teknik sampel
penelitian dari 24 responden. Metode
penelitian yang digunakan adalah
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif

yaitu regresi linier  sederhana.
Berdasarkan hasil analisis disimpulkan
bahwa  Kompensasi  berpengaruh

terhadap kepuasan kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dari
Bulan November Tahun 2022 sampai
dengan Bulan Januari 2023. Dimulai
saat permohonan izin penelitian hingga
pengambilan data mengenai pegawai
pada PT. Optik Modern Bandar
Lampung. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif.

Menurut Arikunto S, (2017),
populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. apabila peneliti ingin meneliti
semua elemennya yang ada dalam
wilayah penelitian maka penelitiannya

Dikombis : Jumal Dinamika Ekonomi, Manajemen

dan Bisnis Pascasarjana Saburai
p-ISSN: 2962-0996, e-ISSN: 2963-5586
@ https://doi.org/10.24967/dikombis.v2i1.2167

merupakan penelitian populasi. Jumlah
populasi PT. Optik Modern Bandar
Lampung adalah 37 orang pegawai.

Dalam penelitian ini jenis data
yang diperlukan adalah : Data Primer
dan data sekunder, Data Primer
merupakan data yang diperoleh
langsung tanpa perantara orang atau
lembaga lain sebagai pihak ketiga. Data
primer ini diperoleh dengan wawancara
melalui responden. Data Sekunder
merupakan data yang diperoleh melalui
orang lain yang berhubungan dengan
permasalahan yang dipecahkan. Data
sekunder ini diperoleh melalui cara
studi dokumenter yaitu mengumpulkan
dan mempelajari brosur — brosur serta
dokumen organisasi.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Perhitungan pengaruh antara
variabel Kompensasi (X1) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) pada PT. Optik
Modern Bandar Lampung
menggunakan hasil hitungan melalui
Program SPSS Versi 22 sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji t untuk Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada PT. Optik

Modern
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Modal B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.087 3.929 4.095 .000
Kompensasi (X1) 671 .090 787 7.436 .000

a. Dependent Variahle: Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil Uji t didapat
nilai  thitung = 7,436  Apabila
dibandingkan dengan twvner pada taraf
signifikan yaitu 1,692, maka thitung 7,436
>  tapber 1,692 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha yang
menyatakan terdapat pengaruh

variabel Kompensasi (X1) terhadap
variabel kinerja pegawai (Y) pada PT.
Optik Modern Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
parsial, maka diperoleh data pengaruh
Motivasi Kerja (X2) terhadap kinerja
pegawai (Y) sebagai berikut :
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji t untuk Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada PT. Optik
Modern

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.917 2.754 1.422 164
Motivasi Kerja (X2) 931 062 932 | 15.026 000
a. Dependent Variahle: Kinerja Pegawai (Y)
Berdasarkan hasil Uji t didapat Modern Bandar Lampung dapat
nilai thitung 15,026. Apabila diterima.
dibandingkan dengan tiavel 1,692 pada Uji hipotesis simultan

taraf signifikan vyaitu 1,692, maka
thitung 15,026 > tper 1,692, sehingga
dapat disimpulkan bahwa; Hipotesis
yang menyatakan terdapat pengaruh
variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap
kinerja pegawai (Y) pada PT. Optik

Kompensasi (X1) dan Motivasi Kerja
(X2) secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel kinerja pegawai (Y)
pada PT. Optik Modern Bandar
Lampung melalui hasil perhitungan
melalui Program SPSS Versi 22
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji F (X1 dan X2 terhadap Y)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1377.454 2 688.727 112.768 .0o0®
Residual 201.546 33 6.107
Total 1579.000 35

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

h. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Kompensasi (X1)

kinerja pegawai (Y) pada PT. Optik
Modern Bandar Lampung.

Dari hasil Uji F didapat nilai Fhitung
sebesar 112,768 jauh lebih besar dari

nilai Fraper 3,295, pada taraf signifikan Berdasarkan hasil analisis,
5%, maka Kompensasi (X1) dan diperoleh persamaan regresi berganda
Motivasi Kerja (X2) secara bersama- Kompensasi, Motivasi Kerja dan
sama (simultan) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji F (X1 dan X2 terhadap Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.704 2.770 1.337 190
Kompensasi (X1) .500 109 417 914 367
Mativasi Kerja (X2) 1.032 128 1.034 5.089 .000

a. Dependent Variahle: Kinerja Pegawai (Y)
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Berdasarkan tabel di atas,
kemudian dimasukkan persamaan : Y
= 3,704 + 0,500X1 + 1,032X2 + Et.
Berdasarkan persamaan tersebut,
didapati bahwa setiap terjadi
peningkatan nilai pada variabel
Kompensasi sebesar satu point, maka
kinerja pegawai akan meningkat
sebesar 0,500 point. Selain itu, Setiap
terjadi peningkatan nilai pada variabel
Motivasi Kerja sebesar satu point,
maka kinerja pegawai akan meningkat
sebesar 1,032 point.

Berdasarkan keterangan di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai
koefisien regresi X2 = 1,032 lebih
besar daripada koefisien regresi X1 =
0,500. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh variabel Motivasi Kerja lebih
tinggi atau dominan dibandingkan
Kompensasi dalam  meningkatkan
kinerja pegawai pada PT. Optik
Modern Bandar Lampung.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan diatas, diperoleh
kesimpulan antara lain 1) Ada
pengaruh variabel kompensasi secara
nyata terhadap kinerja pegawai pada
PT. Optik Modern Bandar Lampung; 2)
Ada pengaruh variabel motivasi kerja
secara nyata terhadap kinerja pegawai
pada PT. Optik Modern Bandar
Lampung; dan 3) Ada pengaruh secara
nyata antara variabel kompensasi dan
motivasi kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai pada PT.
Optik Modern Bandar Lampung yang
dibuktikan dengan hasil perhitungan uji
F yang memperoleh hasil 112,768 dan
jauh lebih besar dari nilai Ftabel 3,295.
Besarnya koefisien determinasi 87,2%.
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